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Absiract

This stuely uses one vesearch model to ebiain empivical evidence about the effects of financial
distress, company size, andit tenure ad auditor reputation on going concern madified andit
opinion. Variables used in this research model arve going concern modified andit epinion,
Sinemietal distress, company size, aidit teriire avid awditor reputarion. Researcl samples
consises of Rsred magfocrure compariles in Indomesian Stock Evcliange in the perfod of 2013
— 201 8, Based on sample picked with purposive sampling method, samples winclh used in this
research is 32 comparnies wilh three vears period reswiting 9?6 sample wnity, Data analvsis
cotidicted with logistic regression method auanlvsis with SPSS version 230, with sigrificance
valtre set of 3%, The resufts of the research concludes financtal distress has a positils effect on
gofne concern modifted andir opinfon. Mearmvlsle, compary size, andit tenure and anelitor
reputation does not have significant offect on gotng concern modified audit apiton,

Keywords : Going concers modified audit opinion; fircncial distress; company size; audit
Terire, ancitor repulation.

Abstrak

Penelitian mi menggunakan satu model pepelitian untuk mendapatkan bukt empins tentang
pengaruh financial distress, ukmran perusahaan, masa kerja audit dan reputasi anditor terhadap
opini audit vang dimodifikasi. Variabel yang digunakan dalam model penelitian ini adalah
opimi audit yvang dunodifikasi, kesulitan keuangan, ukuman perusahaan, masa kepa audit dan
reputasi auditor. Sampel penelitian terdiri dari perusabaan manufakiue yang rerdafiar di Bursa
Efek Indonesia pada periode 2013 - 20135, Berdasarkan pengambilan sampel dengan metode
purposive sampling. sampel vanz dizunakan dalam penelitian i adalah 32 perusahaan dengan
periode tiga tahun menghasilkan 9% unit sampel. Analisis data dilakukan dengan analisis
regresl logistik dengan SPSS barsion 23,0, dengan milar signifikanst ditetapkan sebesar 3%,
Hasil penclitian menvimpulkan bahwa financial distress dan reputasi auditor berpenganh
signifikan terhadap opini audit yang dimodifikasi. Sementara itu, ukuran perusahaan dan masa
kerja audit tidak menuliki pengaruh signifikan terhadap kelangsunpan opini audit vang
dimodifikasi.

Kata Kunel : Going concern memodifikasi opou audit; Kesulitan kevangan: Perusabaan
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ukuran; Masa kerja audit; Reputast auditor.
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PENDAHULUAN

Persamgan bismis vang semakin kompetitif membuat perusahaan-perusahaan mencar
keuptungan vang sebesar-besarnya. Dalam mempertanggungawabkan kegiatan operasionalnya,
perusahaan menyusun laporan keuangan tahunan sebagal sumber informasi penting tentang
Emena dan prospek perusahann bagi para pemangkn Eepentingkan dalam proses pengambalan
keputusan, Berdasarkan Peraturan Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan
IBAPEPAM-LE) Nomors X K. tentang Penvampaian Laporan Talninan Enuten atan Perusalizan
Publik. enuten atau perusahaan vang sudah go public wajth melaporkan laporan kenangan vang
sesual dengan standar peraturan vang diberlakukan oleh BAPEPAM-LE dalam rengka
mempertahankan kvalitas Keterbukaan informasi dalam lapoeran tahwnan emiten dan perusahaan
publik, sehingga informas: vang diungkapkan didalamnya ndak menvesatkan semua pengguna
laporan kevangan tersebut {Peratiran BAPEPAM-LE No. X K.6, 201 2],

Menurut Pernyataan Standar Akunfansi Keuangan (PSAK) No. | tujuan dan laporan
keuangan adalah untuk memberikan informasi yvang bermanfaat bagi pengguna laporan dalam
proses pengambilan keputusan ekonomi (Ikatan Alaumtan Indonesia, 2014). Informasi vang
dihasilkan laporan keuangan akan sangat bermanfaat bagi pengguna laporan dalam proses
pengambilan keputusan. Oleh karena itu sangat penting bagi perusahaan unmek menghasilkan
laporan keuangan yang berkualitas. Untuk menjamin bahwa laporan kenangan disajikan secara
wiajar sesual dengan Standar Akuntansi Kevangan dibutuhkan peran auditor. Standar Audit{SA)
Seks=i 200 yang disusun oleh Ikatan Akuntan Publik Indonesia (IAPD) mengungkapkan bahwa
unfuk memngkatian tingkat keyvakman pengouna laporan dibutubkan pemyataan suatu oping
oleh auditor tentang apakah laporan keuangan disajikan secara wajar, dalam semua hal vang
material.

Dalam memberikan opini atas laporan keuangan yang diaudit, ada beberapa faktor vang
perlu dipertimbangkan oleh avditor. Fakior-faktor tersebut antara [ain adalah Ketidakkonsistenan
penerapan prinsip akuntans, kendakpastian dan pembatasan atas lingkup audit penyimpangan
dart prinsip-prinsip akuntans: vang berlaku wvwm, pengungkapan vang tidak cukup, perubahan
penerapan prinsip akuntansi, dan kesangsian mengenai kelangsungan hidup entitas vang diandit
(IAFL, 2014).

Auditor bertanggungiawab untuk mengevaluasi apakah terdapat kesangsian besar terhadap
Eemampuan entitas dalam mempertahankan kelangsungan hidupnyva f going concerny sétidaknyva
selama satu periode setelah tanggal pelaporan kevangan. Apabila auditor menvimpulkan ada
kesangsian substansial mengenat kemampuan perusahaan untuk melanjutkan usahanva. auditor
harmz memberikan opini wajar tanpa pengecualian dengan paragraf penjelasan (Arens &
Loebbecke, 1907},

Cipini audit modifikasi gotrg concern yang dikelvarkan oleh auditor banyak dijadikan
acuan bagi para investor dalam memprediks: kebangknutan perusaliaan. Kasus Enron, Worldcom
dan Worldeom merupakan beberapa kasus yang sempat menimbulkan keraguan publik terhadap
profes: auditor. Perusahaan-perusahaan tersebut melaporkan laporan kewangan vang hidak
menggambarkan kordisikeuangan perusahasn vang sesungguhnya dengan memperlihatkan laba
yang lebih besar dari vang sebenarnya terpadi, namun auditor gagal mendeteksi salah saji tersebut
dan membernkan opini audit yang tidak tepat.
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[h Indonesia 1su mengenal gofng concern telah berkembang sejak lama. Pada tabun 1997,
empat belas perusahaan yang memperoleh opim wajar tanpa pengecualian yang kemudian
bangkrut pada tahun berikutnya. Pada tahun 1998_limabelas perusahaan vang juga memperoleh
opim andit vang sama juga bangkrut pada tahun berikutaya. {Haron, Hartadi, Mahfooz, & Izshak,
2009}, Opini audit menjadi 1su vang penting bagi publik khususnya para stobeliolders. Regagalan
auditor unmk memberikan opini vang tepat telah membuat publik dan para srakefiolders
mempertanvakan independensi auditor dalam memberikan penilaan dan opini audir.

Pepelitian 1 merupakan pengembangan dart penebitian  sebelumnva.  Penelitian
sebelumnva vang dilakukan oleh Knechel dan Vanstraelen (2007) vanz bepudul *fhe
Relatiowslp harween Audit Tenure and Auwdir Oualine Imiplted by Going Concern Opindon ™
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah menambahkan vanabel kenangan
vaitu financial disiress scbagal wvariebel tambahan untuk mengukur kesulitan kevangan
perusahaan dengan menggunakan alat ukur Alrwan Z-Seore dan ukuran perusabaan sebagai
varlabel untuk mehhat sejanh mana ukuran perusahaan dapat mempengaruhi keputusan auditor
dalam membenkan opim andit modifikas: gome concern.

Dialam penelitian ini perusahaan-perusahaan vang bergerak dibidang manufaktur menjadi
objek penelitian periode 2013 sampai dengan 2015, Hal mi dikarenakan sekior manufaknur
merupakan salab satu sektor industn penyumbang terbesar devisa negara Republik Indonesia
namun tklim ekonoml Indonesia yang tidak stabil dalam beberapa tahun terakbor telah
mempengamhi kinerja keuangan perusabaan-perusabaan manufakmr. Hal mi mungkin
dizebabkan karena tngginva harga bahan baku dan biave produks: dimana perusahaan
manufakiur bergantung terhadap bal-hal tersebut, Perusahaan-perusahaan manufakior ditoni
untuk dapat tetap kompetitif dan mempertahankan kelangsungan usahanva.

TINJAUANFUSTARKA DAN PENGEMBANGAN HIFOTESIS

1. TeoriKeagenan

Secara teoritis, teori keagenan diperkenalkan pertama kali oleh Berle dan Means pada tahun
1932, Pada tabun 1976, Michael C. Jensen dan Mackling pada tahun 1976 mempopulerkannva
dengan mengatakan bahwa hubungan antars manajer dengan pemegang saham dan hubungan

antara pemegang saham dan kreditor akan menimbulkan konflik vang disebabkan karena adanva
perbedaan kepentingan.

2. TeoriSinval

Teori syval rvgnalling theoryt pertama Kali diperkenalkan oleh Michael Spence.
Memuntnya, teon sinval mempakan suani sinval vang diberikan Kepada pihak pengirim (pemilik
informasi) dengan berusaba membenkan potongan mformas: vang relevan vang dapat
dimanfaatkan oleh pihak penerima. Pihak penenma kemudian akan menvesuaikan perilakunyva
sesual dengan pemahamannva terhadap sinval tersebut. Perusahaan vang mempunyai prospek
vang bagus, akan mengirimkan sinval vang jelas dan terpecaya kepada pazar pada saat go-pubiic
schinggza mampu memperoleh respon vang baik

3. TeoriAuwdit

Menurut Messieret al, (2012) Audit keuangan adalah andit vang dilakukan avditor ekstemnal
atas laporan kevangan yang disajikan oleh manajemen untuk memberikan pendapat mengenai
kewmaran laporan Keuangan tersebui berdasarkan kntena-knteria vang telah direrapkan.
Umumnya kriteria vang dimaksud adalah prinsip-prinsip akuntansi vang berlaku unmem.
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4. Opini Aundit

Arens et al (20100 mendefinisikan opim audit sebagai pemyataan stamndar dan Kesimpulan
auditor vang didapatkan berdasarkan kesimpulan dari proses audit. Menumt SA 700 mengamar
babwa auditor harus menvatakan suatu oping apakah laporan keuangan disajikan, dalam semua
hal vang matenal. sesuai dengan kerangka pelaporan kenanzan vang berlaku (IAFPL 2014).

Opiu modifikasian diatur pada SA 705 vaitu mengenal tanggung jawab auditor uwntok
menerbitkan suam laporan vang tepat sesual dengan kondisinya ketika, dalam menumuskan opin
berdasarkan SA 700, anditor imenvimpulkan bahiwa suatu modifikas: techadap opin audit or atas
laporan keuangan diperlukan.

5. Opini Audit Going Concern

Groing concerr adalah suatu dalil vang menvatakan bahwa suat entitas akan menjalankan
terus operasinya dalam jangks waktu yang cukup lama untuk mewujudkan proveknya, tanggung
jawab serta aktivitas-aktivitasnyva vang hiada henti. Dalil int memberikan gambaran balrea suatu
entitas akan diharapkan untuk beroperasi dalam jangka waktu vang tidak terbatas ataun tidak
diarahkan untuk menuu likuidas: { Belkaows, 20007,

6. Financial Disrress

Manajer sering kali mengalami kesulitan dalam pengambilan keputusan maupun kebijakan
untuk operasi perasahaan. Alkibat dan kesulitan tersebut maka kegagalan bisa berdampak pada
perusahaan, terlebih lagi pada kondisi kevangan (financial distress). Fimancial disrress adalah
tahapan penumnan kondist keuangan vang teradi sebelum terjadinya kebangkrutan ataupun
likuidiasi. Kondisi financial distress tergambar dan ketidakmampuan perusahaan atau tidak
tersedianya suatu danauntuk membavar kewajiban vang telah jatub tempo (Platt & Platt, 2002,

7. TUkuran Perusahaan

Ukuran perusahaan menggambarkan besar kecilnva suatu perusahaan vang dapat dinvatakan
dengan total aset atan total penjualan bersih. Semakin besar jumlah aset maupun penjualan maka
semakin besar pula ukuran suatu perusahaan. Dengan demikian, ukuran perusahaan merpakan
ukuran atau besamyva aset vang dimmliki oleh perusahaan.

8. Auwdit Tennre

Auwdit fenre dikaitkan dengan keahlian anditer yvang dimiliki dengan memperolch
pemahaman yang lebih baik dari proses dan risiko bisnis Klien. Dilam hal, dengan adanyva
hubungan antara auditor dengan Klien dalam jangka wakiu vang lama dikhawatirkan akan
meninbulkan hilangnya independensi anditor,

9. Reputasi Auditor

Craswell et al. (1995) menvatakan bahwa Klien biasanya mempetsepsikan auditor vang
berasal dan Kantor Akuntan Pubhik besar dan memiliki afiliasi dengan KAP vang mempunyai
jaringan internasional memiliks kualitas lebih tinggi karena auditor dari KAP tersebut memaliki
standar kualitas audit. pelatihan dan peer-revtew vang lebih baik,
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Pengembangan Hipotesis

1. Pengaruh Financial Distress terhadap Opini Awdit Modifikasi Going Concern

Platt et al. (2002 ) menjelaskan financial distress sebagal tahapan penumnan kondisi keuangan
vang terjadi sebelum temadinya kebangkmtan ataupun likmidiasi. Kondisi financial distress
tergambar dar ketidakmampuan perusahaan atau tidak tersedianya suatu dana untuk membavar
kewajiban vang telah jarub fempo.

Perusahaan dengan tingkat financial distress yang tinggi menvebabkan semakin besarmva
peluang bag anditoruntuk memberikan opini auditmodifikas: goime gorcern. Hal ini disebabkan
karena semakin sulitnya kenangan perusahaan dalam melunasi kewajiban-kewajibannva akan
menyebabkan kesangsian auditor terhadap kelangsungan usaha perusahaan.

Dalam kattannya dengan teort agenst, adanva kemungkinan tepadinva asimetn informasi
antara mangjemen dan stakeholders dapat menvebabkan manajemen menjadi terlalu optimis
dalam hal penyajian laporan kenangan selungga laporan kenangan tidak lags disapkan dengan
denganwajar. Auditor sebagai pthak yang independen memiliki tugas untuk memastikan laporan
kevangan telah cdisajikan dengan wajar, Sesual dengan teori sinval, auditor juga perlu
memberikan alert terhadap pengguna laporan Keuangan pada saat perusahaan memiliki indikns
kesangsian terhadap kelangsungan usahanyva dengan memberikan opini audit modifikasi geing
concern terthadap laporan keuangan entitas.

Dalam memberikan opini, auditor haros mempertimbangkan kelangsungan wsaha bisnis
klien setidaknva selama satu periode kedepan { Arens & Loebbecke, 1997). Tagessonetal, (201 5)
mengungkapkan terdapat pengaruh positif financial distress tethadap opini audit geing goncer,
sementara it penelitian Gallizo et al. (2016) menemukan bahwa fisirctal distress, mempunyai
pengaruhnegatif terhadap opini audit medifikasi going gancern.

H1:: Financial distress berpengaruh posibifterhadap opint audit modifikasi geing goncern.

2. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Opini Aundit Modifikasi Going Concern

Ukuran perusahaan akan menjadi suat tolak vkur tertentu bagi awditor dalam menjalankan
audiinva. Aset menunjukan aktiva vang dipunakan untuk aktivitas operasional perusahaan.
Dengan adanya peningkatan aset vang ditkuti peningkatan hasil operasi maka perusahaan akan
dapat mempertahankan keberlangsungan hidupnya { Devwavanto, 2001 )

Dialam kafannya dengan teon agensi, Perusahaan dengan ukucan vang besar cenderung akan
membutuhkan dana vang lebib besar dalam menjalankan operasimya. Manajemen sebagai agen
yvang mempersiapkan laporan kevangan akan memiliki motivas: untuk melaporkan laporan
kenangan dengan aset dan laba vang tingzi sehingga dapat menumbuhkan kepercavaan dan
penanam saham dan pemben moedal. Auditor memnliki tugas untuk memastikan manajemen
menyiapkan laporan kevangan yang wajar dan memberikan sinval Kepada pengguna laporan
keéunangan pada saat terdapar kesangsian techadap kelangsungan usaha perusahaan.

Dalam hubungannva dengan opimi audit modifikasi gofig goncern, perusahaan dengan
ukuran yvang besar memiliki kemampuan wvang lebih baik untuk dapat mempertahankan
kelangzungan usabanva. Jumlah aset sebagar sumber dava perusahaan dalam melakukan
kegiatan operasional perusahaan menjeadi indicator bagi auditor dalam menilar kelangsungan
usaha perusahaan. Hal ini sesual dengan hasil penelitian Gallizo et al. (2016) vang menemukan
balwa ukuran perusabaan berpengarub negatif terhadap opim audst modifikasi godig govicer.

Hi:z: Ukuran perusashaan berpengarub negatif terbadap opmu audit modifikasi gomg

SORCEFH.
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3. Pengaruh Auwdif Tennre terhadap Opini Modifikasi Audit Going Cencern

Audit tenure merupakan jumlah tahun dimana KAF melakukan perikatan audit dengan klien
yang sama. Ketika KAP mempunyai jangka waktu hubungan yang lam adengan kliennya. maka
mendorong pemahaman vang lebih batk atas klien sehingga auditor dapat menjadi lebih sensitif
berkaitan dengan 1su gomng poncern perusahaan. Dalam katannva dengan teon keagenan.
pergantian masa kerja (remnre) auditor telah diatur dalam peraturan vang berlakun. Hal im
dimaksudkan agar independensi seorang anditor dapat lebih terlindung: dengan adanya batasan
hubungan antara awditor dan awditee. Auditor dituntut untuk memiliki independenss untuk
mencegah terjadinva asunestrl informasi vaitu salab satunya adalah manajemen laba vang
dilakukan manajemen sebagalagen.

Pada teori keagenan dijelaszkan bahwa dapat tenjadi situasi dimana agen dapat memiliki lebih
banyak infomasi sehingga menumbulkan kondist asimetn informast. Hal ini terjadi dalam praktik
manajemen laba yang dilakukan agen. Semakin lama auditor memiliki hubungan kerjasama
dengan agen dikhawatirkan akan mengurangl independens: auditor sehingga auditor akan
cenderung berpihak kepada agen dan tidak dapat mendeteks: adanva isu kelangsungan usaha
perusahaan. Di lain pihak semakin lama hubungan auditor denmgan klien dikhawatirkan
independensi auditor menpadi semakin berkurang dan berpengaruh terhadap pembernan opin
audit. Hal tersebut sesum dengan bas:l peneliian Junaids et al. {2010) dan Monroe et al. (2013)
menemukan balwa terdapat pengaruh negatit antara audit tenwre dan opiu audit modifikasi
going goncers atau semakin lama KAP melakukan penkatan audit dengan klien vang sama
cenderung memmbulkan keraguan bagi anditor untuk memberikan ope awdit modifikasi going
Euneern,

Hl:: dndit  tenwre  berpengamly  negatif  techadap  opin andit  modifikasi

EOiNg coneery.

4. Fengaruh Reputasi Auditor terhadap Opind Aundit Moedifikasi Going Concern.

Reputast anditor menunjukan prestasi dan kepercayvaan publik vang disandang anditor atas
nama besar vang dimiliki aunditor tersebut. Crasswell et al. (1995) menyatakan babwa klien
biasanva mempersepsikan auditor yang berasal daci KATP besar dan menubiki jarmgan afiliass
dengan KAP internasional memiliki kualitas audit yang baik karena memiliki karakteristk vang
dapar dikaitkan dengan kualitas seperti pelatihan, pengakuan infernasional serta adanva peer
FeviEw,

Dalam kaitannya dengan teori keagenan, auditor ekstemal merupakan pihak vang dianggap
mampu menjembatam kepentingan pihak principal dan agen dalam mengelola keuangan
perusahaan. Auditor skan mengesahkan laporan kevangan vang disiapkan oleh agen terhadap
principal dengan membernikan opim andit vang vang independen atas kehandalan dan kewajaran
laporan keuangan tersebut.

Auditor dengan kualitas andit vang bak akan menulily kemampuan vang buk dalam
mendeteksi adanya wdikas dunana perusahaan menuliki indikas: dunana perusabaan tidak
dapat melanjutkan kelangsungan usahanya. Auditor dengan reputasi vang lebih baik biasanva
memiliki keahlian yang lebih baik varmuk memberikan Kualitas audit vang lebih baik sehingga
auditor dengan reputasi yang leih baik dapat lebih tanggap dalam mendeteksiise kelangsungan
usaha perusahaan,

Penelitian vang dilakukan oleh Tagessoa et al. (2015), Junadi et al. (2010) menemuban
auditor dengan reputasi vang lebih baik cenderung memberikan opini audit godne goncern jika
mendeteks) adapyva indikasi dimana perusahaan tidak dapat melanjutkan usahanya. Dengan
kualitas audit vang lebih baik. KAP vang memiliki reputasi besar lebih baik dalam mendeteksi
adanya 180 going gopeern. Hal 1 betbeda dengan penelitian vang dilakukan oleh Nasser et al.
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{2006) yanz mengungkapkan terdapat pengaruh negatif antara reputasi suditor dengan
pemberian opini audit modifikas going goncern,
Hl:: Reputasi Anditor berpengarnh positif terhadap opini audit modifikasi going goncern.

METODE PENELITIAN

Sampel dan Data

Populazivang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan mamofaktur vang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2013 - 2015, Teknik pengambilan sampel menggunakan
metode purposive sampling. yaitu sampel dipiih berdasarkan kriteria tertentu. Kriteria
pemiliban sampel yaitu
Peruszhaan manufakiur yang terdaftar di BE] pada tahun 2013-2015,
Peruszhaan harus memiliki laporan keuansan vang lengkap.
Mengalami laba bersih negatif (rugi) minimal dua periode laporan kenangan saat
pengamatan. Laba bersih vang negatif dipunakan uniuk menunjukan trend kondisi
kevangan perusahaon vang bermasalah. Kondis: kevangan vang bermasalah i
menimbulkan kesangsian auditor tentang kemampuan perusahaan dalam menjaga
kelangsunganusahanya. Auditor akan cenderung memberikan opini gofng corcern apabila
perusahaan mengalami kondisi kevangan vang tidak baik dan dianggap tidak mampu
mempertabankan usahanya tersebut,

taw Pk =

Data yvang dipunakan dalam peneliian i adalah data sekunder yang diambil dar laporan

keuan; gan talman dan laporan talwnan pn:r'us-ahan'-Emm:rdﬂftﬂrl:.i'aar-:“:f: di Bursa Efek Indonesia.

Penggunann datasekunder imi didasarkan pada alasan-alasan sehagai benikut:

a.  Laporan keuvangan unmk perusahaan vang sudab go pubfic (terdaftar i Bursa Efek
Indonesia ) lebithmudah ook diperaleh.

b. Penggunaan data selunder vang sudah lazim dipunakan baik oleh penaliti dalam negen
maupun luarnegen.

¢.  Keabsahan laporan keuangan untuk perusghaan vang sudah ge pablic lebih dapat
dipercava,

d.  Laporan keuangan bagli perusahaan yang sudah go pablie harus disudit oleh auditor
independen.

Selain mensgunakan data dari Bursa Efek Indonesia (BEI) vang berupa laporan keuangan
talmnan pernsahaan dan laporan tahunan perusahaan feompam s anmual report), penelitian in
jugamenggunakan data kinerja pernsahanan vang terdapat dt BEL

Variabel dan Pengukorannya
Firnancial Distress

Financial distress merupakan kondisi dimana perusahasn mengalam: kesulitan keuangan
vang dapat divkur dengan mengaunakan model Altman Z-Seore (Gallizo & Saladrnigues, 2016),

Data yang digunakan untuk perhitungan didapatkan dari laporan keuangan perusahaan, Model
vang akan digunakan adalah Model Altman's Z-score{ 19608 ;

Z-Score=012X1+.014X:2+ 033N+ 006X, +.999X:
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Dimana:

X1 = Warking Capiral ' Total Assets

A = Retained Ecowings / Total Assets

X = ERBIT/ Tatal As=zets

h ¥ = Merker Valve of Equiry/ Total Liabilines
b = Net Sales  Toral Sales

Tika Z-Score < 1,81, maka Kondisi Kesehatan Keuangan perusabaan akan digolongkan
kedalam kategori distress. Jika Z-5Score berada dalam rentang nilai diantara 1,81 hingga 2,99,
maka kondist kesehatan kevangan perusahaan akan digolongkan ke dalam kategon fudifferavice.
Jika Z-Score > 2.99, maka kondisi kesehatan kenangan perusahaan akan digolongkan kedalam
kategori nor=clisiraess,

Ukuran Perusahaan

L'kuran perusahaan menggambarkan besar atan kecilnya perusahaan vang dapat dinilai dari
banyak hal. Adapun ukuran perusahaan vang dignnakan untuk penelitian ini berdasarkan total
asct perusahaan. Total aset digunakan sebagal proksi ukuran perusahaan dengan alasan bahwa
toralaser dinilai lebih stabil dibandingkan dengan nilai fakror tenaga kerga, penualan dan ainnyva
{Tagesson & Ohman, 2013). Nilal total aset perusahaan diambil dan laporan keuangan yaitu
laporan posisi keuangan bagian total aset.

Awdit Tenure

Vanabel audir renure dalam penelitian i divkur dengan menghitung tahun dimana KAP
yang sama telah melakukan perikatan dengan auditee. Tahun pertama penkatan dimulai dengan
angka | dan ditambah dengan satu untuk tahun-tahun bertkutnyva { Tunaidi & Hartono, 20005,

Repuatasi Anditor

Pada penelitian i, reputasi suditor diproksikan dengan menggunakan ukuran KAP.
Variabel reputasi auditor dukur dengan menggunakan varabel dununy. Apabila auditor berasal
dar KAP vang termasuk dalam kategon the big four accounting firm., maka akan diben kode |
sedangkan jika tidak termasuk dalam kategori the big four accounting firm akan diberi Kode 0
{Tagesson & Ohmnan, 2015).

Opini Audit Going Concern

Opin audit vang ditenima perusahaan dapat dilihat dan laporan audit vang tercantum dalam
laporan kevangan vang teleh chawdit, Opini audit merupakan vaniabel dwomnne sehingga
pengukuran chlakukan hanva dengan memben mla Odan mla 1 untuk kategon tertentu. Laporan
kenangan dengan opuu audst moditikas: going concern diben kode 1, sedangkan laporan
kenangan vang tidak dengan opini sudit meditikasi going corcern diberi kode 0 (Galhizo &
Saladrigues, 2016). Opint audis going concern adalah opim yang dikelvarkan oleh auditor untuk
mengevaluasi apakah ada Kesangsian tenrang Kemampuan perusahaan unmk mempertahankan
kelangsungan ldupnya (IAL2001:SA Seksi 341). Laporan audit dengan modifikasi mengenai
going concern merupakan suatu indikas: bahwa dalam penilaan avditor terdapat nsiko anditee
tidak dapat bertahan dalam bismis. Dan sudut pandang anditor. keputuzan tersebut melibatkan
beberapa tahap analisis. Auditor harus mempertimbangkan hasil dan operasi, kondisi ekonomi
veng mempengarmhl perusahaan, kemampuan membayar hutang, dan kebutuhan likuiditas di
masa yang akan datang,
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Pengujian Hipotesisa dan Model Penelitian

Analisis statistik inferensial digunakan wntuk pengujian hipotesis. Pengujian hipotesis
dalam penelitian ini adalah menggunakan regresi logist. Regres) logistik ini digunakan karena
variabel bebas mempakan campuran antarz vanabel kontinyu (metric) dan kategorial {(non-
mretric). Regresi logistik adalah represi vang digunakan untuk menguy sejauh mana probabilitas
terjadinya variabel dependen dapat diprediksi dengan variabel bebasnva (Ghozali, 2011). Dalam
regresi logstik fidak memerlukan asumsi normalitas data pada varabel bebasaya (Ghozale,
2011y dan mengabakan heterokedasitas (Gujarati, 2003} namun dolam penelitian ing
menggunakan uji multikolinearitas untuk melihat ada atau tidaknya korelasi antar variabel
independen. Tahapan analisis data dalam penelitian im adalah analisis statistik deskriptif, uj
mulitkelinearitas dan analisis stanstik inferensial yang terdirt dan menilal model fit, koefisien
determinasi. dan pengujian hipotesis. Pengupan in1 dilakukan pada tingkat signifikanst (@ =
5%%). Model regresi logistik vang digunakan untuk menguji hipotesis penelitian ini adalah sebagai
berikut:

Iny G"‘;;E = o + #1 DISTR + B2SIZE + B3TEN + f4 REP + ¢
Keterangan:
6o opini audit godng l:‘nlcir.h!t.*ﬂf‘nl:rfirmrri}'i'-e'“i'h'm!lfi-‘: | untuk untuk
Ln = andites dengan opinl andit going coneern (GCAQ) dan 0 audites
1-6C dengan opiii audit ron-going concern (NGCAO).
(1 =  Konstanta
4 = koefisien masing-masimng variabel
DISTE = financial distress berdasarkan hazil Altman Z-Score ( 1968)
SIZE = ukuran perusahasn
TEN = cmielft revire
REF = reputasi auditor
E = Error

Kelayakan model regresi dinilai dengan mengpunakan Hosmer and Lemeshow’s
CGioodness of Fit Test (Ghozali L., 2011 ). Pengujian hipotesis dilakukan dengan membandinghkan
nilaisigifikans: masing-masing vanabel independen terhadap variabel dependen vang dihasilkan
dari regresi logistik dengan nilai signifikansi vang ditetapkan sebesar 0,05, Knteria penerimaan
dan penolakan hipotesis didasarkan pada nila sigmifikan si vang diperoleh, vaitu sigmifikansi p-
"I-"If'llrﬂ'i'.

Tika nilai signifikans: yvang diperoleh p-value > o, maka hipotesis nul (HO) diterina dan
hipotesis alternative (Ha) ditolak. Sebaliknya jika p-value < a, maka hipotesis nul (HO) ditolak
dan hipotesis ( Ha) diterima,
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HASILDANPEMBAHASAN

Proses seleks: vang digunakan unmk mendapatkan sampel adalah metode prrpasive
sampling. Peneliian ini memperoleh pumlah sampel keseluruhan sebanyak 22 peruzahaan.

Tabell
Tabe]l Distribusi Sampel Fenelitian

keterangan Jumlah

Perusabazn manufakme rerdafiar selama periode pengamatan 438
yaim sejek tabnn 20§ 3 sampai dengan tabms 2401 3,

Penizahaan yang tidak memiliki lopomn kesangan yvang lengkap {39}
Penizahazn yvang tidak mengalami faba bersih negatif minimal (303)
dalamdua periode [aporan keuangan

_Sampel akhir berupa 32 perusahaan dikalikan 3 fabun penelitian L]
Tabel 2

Pembagian Perusahaan Berdasarkan Opini Andit

Periaile
Opini 2013 14 2018 Total
GCAD 5 14 19 48
NGCAQ 17 IS 13 48
Total 2 2 32 9%

Dan tabe] 2 diatas diketalmu bahwa perusahaan vang mendapatkan GCAO berjumlah 435
perusahaan vang terdini darn 13 perusahaan pada periode 3| Desember 2013, 14 perusahaan pada
periode 31 Desember 2015 dan 19 pada periode 31 Desember 201 6. Sedangkan untuk perusahaan
vang mendapatkan NGO AQ berjumlah 48 vang terdin dari 17 perusahaan pada periode 31
Desember 2013, 18 perusahnan pada periode 31 Desember 2015 dan 13 pada periode 31
Desember 2001 6, Dengan demikian dapat disimpulkan balwa tren penenmaan GCA O mengalanu
peningkatan dari periode 2013 sampai 2015,

Tabel3
Statistik Deskripiif
N M Maximmm Mean St Deviation
DISTR ] -1,35 1,40 00733 024072
SIZE O Qo4 51.07 4545] 1 2 ESRDY
TEN ] l 7 1,75 2. 118
Walid W

Berdasarkan tabel 3 diatas, diketabui bahwa variabel financial distress (DISTR)
mampunyas nilar ninimim sebesar - 1,35 v PT Siwam Makmur Thk pada tahun 2013 vang
dalam kategori distress Karena memiliki nilal Z-Score kumag dan 1,81 Selain i, mlai
maksimum sebesar | 440 vaitu PT Prazidha Aneka Niaga Thk pada tabun 2013 yang juga dalam
kondisi dtstress, MNilal rata-rata vang didapat dari 96 observasi adalah sebesar 0,0782 yvang
menunjukan rata-rata perusahaan dalam kategon kondisi abseeess atau dalam kesulitan kenangan.
Standar deviasi sebesar 0,24072 vang lebih tingg: dibandingkan dengan nilan mts-rata
memberikan indikasi balwa sampel vang diteliti memaliki variasi vang tinggi.
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Vanabel ukuran perusahaan (SIZE) mempunyal nilal mimmum sebesar Bp.0.04 tnlun
vaitu PT Siwani Makmur Thk pada talun 2015 vang menunjukan perusahaan tersebut memaliki
ukuran pernsahaan yang kecil. Mila maksimum vang dihasilkan adalah sebesar Rp.51,07 triln
vartu PT Krakatau Steel (Persero) Thk pada tahun 2015 yang menunjukan bahwa pernsahaan
tersebut memiliki ukuran perusahaan vang besar, ukuran perusahaan mta-rata yang didapat dan
96 observasi adalah sebesar Bp.4,94 1 | tlinmn dan standar deviasi sebesar Rp 8 85898 triliun vang
memberikan indikasi bahwa perusahaan-pernsahasn yang digunakan sebaga sampel memaliki
ukuran vang beragam.

Vanabel audit renuere (TEN) mempunyvan nilal mimimum sebesar 1 yvang terdiri dar 21
sample, Nilai maksimum vang dihazilkan sebesar 7 vang terdirt dari 11 sampel, Rata-rata vang
didapat dan 96 observasi adalah sebesar 3.75 vang memberikan indikasi bahwa mta-rata
perusahaan melakukan pergantian auditor setelah 3,75 tahun melakukan perikatan audit laporan
keuangan dengan auditor yang sama. Standar deviasi sebesar 2,118 mengindikasikan bahwa
sampeltidak cukup beragam.

Tabeld
Statistik Des kriptif Frekwensi Oplonl Andif Godng concern
013 2014 2015 Tatal
B . S -
WHC ir 531 15 563 3 0.8 4% S0
G i5 450 14 43 8 LG 04 A% S0
Tetsl 32 1000 32 1000 31 1000 9 1000

Berdasarkan tabel 4 hasil uji deskniptif frekuensi opimi audit modifikasi going concern
menyimpulkan bahwsa terdapat 48 observasi atan sebesar 50,0 dari total 96 observasi adalah
perusahaan termasuk kategon non gefng coucern dengan penode waktn penelitian dar tahun
2013-2015 vang terdin dan 53.1% pada perniode 31 Desember 2013, 56,3% pada periode 31
Desember 2014 dan 40.6% pada periode 31 Desember 20135, Sedangkan 48 observasi atau
sebesar 50,0% dan total 96 observast adalah perusahaan yang termasuk dalam kategon going
concern dengan periode waktu penelitian dan tahun 2013-20135 vang terdin dan 46.9% pada
periode 31 Desember 2013, 43.8% pada periode 31 Desember 2014 dan 59.4% pada peniode 31
Desember 2015, Dapat disimpulkan bahwa dari tahun 2013 sampa tahun 2015 terjadi
peringkatan tren penerimaan opun andit modifikasi going corcern.

Analisis Statistik Imferensial

Anelisis statistik inferensial vang digunakan dalam penclitian i adalah dengan
menggunakan regresi logistik. Ghozali (2011: 225) menyatakan bahwa regresi logistik
digunakan unmuk menguji apakah probabilitas terjadinya variabel tenkat (dependen) dapat
diprediksi dengan vanable bebasnya (independen). Teknik analisis regresi logistik tidak
memerhikan asumsi normalitas data pada vartabel bebaznva dan mengabaikan heterokedasitas.
1. UjiKelayvakan Model Regresi(Goodness af Fir Test)

Ui kelavakan model regresi dalam penelitian 1m menggunakan Hosmer and Lemeshow's
Croadness of Fir Test. Hosmer and Lemesiiow s Goodpess of Fit Tesrim bertujuan untuk menguji
ketepatan atau keculupan data pada model regresi logistik, Permmusan hipotesis adalah sebagai
berikut ;

H0 : model logistik vang digunakan fit dengan data,
Ha : model logistik yang digunakan tidak fit dengan data.
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Apabila milar probabilita kurang dan 0,05, maka mode] regresi logistik tidak menunjukkan
kecukupan data, Nilai probabilitas vang digunakan pada penelitian im adalah sebesar 3% (0 =
0.035), Sehingga dasar pengambilan keputusan uj: Hosmer and Lemeshow adalah sebagai berikut

Tika p-value= o 0,05, maka HO ditenma
Tika p-vafue < 00,05, maka HO ditolak

Hasil un Hosmer and Lemeshow Test dapat dilibat pada tabel beribut :

Tabel 5
Hoasil Uji Hoxmer and Lemesliow

Siep Cld-square df Sig,
1 B41E B 0,293
Berdasarkan fabel 5 hasil pengupian Hosmer and Lemeshow pada model regresi OGC dapat
diketalmn nilal eltf-sqguere sebesar 9,618 dengan tingkat sigmifikansi sebesar 0.293. Nila
signifikansi tersebut lebab besar dan 0,05, Maka HO diterima vang berarti bahwa mode] logistik
OGC vang digunakan fit dengan data.

2. Ujikeseluruhan Model Fit /Overall Model Fir Test)

Pengujian im dilakukan dengan membandinglkan nilai -2 log hkelibood {-2LL) pada awal
{Block Numiber = 0) dengan mla -2 likelihood {-2LL) pada akhir ( #ock Neumber = 1). Adanya
pengurangan nilai -2LL awal (feritiad -2LL finerion) dengan nilai -2LL pada langkah berikutnyval -
2LL akhir) menunjukkan bahwa model vang dilipotesiskan fir dengan data { Ghozali, 2005), Log
likelihood pada regresi logistic minp dengan pengertian “Swir of Sqieare Ervor " pada model
regresi sehingea penurunan log Likelihood menunjukkan model regresi semakan batk.

Tabel &
Pengujian - 2LL Block D
-2y Coefficienty
fieration likelihood Constant
Step ) 1 133,084 (.04

iSumber | data diofal dengan SPSS)

T -t Log Covefficients
lkelthood  Comstawt  DISTR  SIZE ~ TEN =~ REP
1 [15 585 0,709 -1,56G5 -0.016 SIRIEL -1.141
2 L14.162 0951 21971 -0,020 -0.033 -1 253
Step 1 3 L14.044 1006 -3.536 0,020 SURIEL -1.303
4 L14.044 L1009 -3.571 0020 SIEEL] -13508
5 L14.044 1009 -3.571 0,020 SURIEL -1.30%

Tabel o Model Logit OGC menunjukkan perbandingan antara nilan -2LL blok 0 dengan-21LL
blok 1. Dari hasil perhitungan nalai-2LL terlihat batywa nilai blok O adalah sebesar 133,084, nifai -

2LL blok | adalah sebesar 114,044, Dengan hasil tersebut dapat disimpulkan babwa mode]
regresi blok 1 adalah medel vang lebih baik.
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3. Koefisien Determinasi

Koefsien determinasi dalam penelitian ini dilakukan dengan melihat besarnya nilai Koefisien
determinasi pada model regresi vang ditunjukkan dengan nilal Nagelkerke R-Square (B2). Dar
hasil pengolahan data statistk vang telah peneliti lakukan, maka hasil pengujian koefisien
determinasi dapat disajikan sebagal bertkut:

Tahel 7
Hasil Uji Koefisien Determinasi

Srep -2 Log Cox & Snell Mugelkerie R
Livelihood R Syuare Sinnre
| L14.044 LI 0,240

Berdasarkan tabel 7 koefisien determunasi model logit OGC yang dilibat dar mulas Nagelkedke
B2 adalah 0.240. Arinya kombinasi variabel independent yaitu firancial distress, ukuran
perusahaan. audis tenwre dan reputasi auditor mampu menjelaskan vanasi dan vanabel dependen
valtu opinl going concery sebesar 24%, sedangkan s1sanya dapat dijelaskan oleh faktor-faktor
tain yang fidak ditkursertakan di dalam model penehtian.

4. Matrik Klasifikasi

Matriks klasifikasidalam penelitian ini digunakan untuk menunjukkan kekuatan prediksi dan
model regresi untuk memprediksi probababilitas penerimaan opini goime concern pada setiap
perusahaan yang diteliti, Kekuatan prediksi dan model regresi im adalah untuk memprediks
kemungkinan terjadinya variable dependen vang dinyastakan dalam persen. Hasil matriks
klasifikasi ditampilkan dalamtabel 4.12.

Tabel 8
Classification Table Prediksi Block 1

Predivied
e
Observed . - Percentage
N Crrimg Troriyeg Correct

CENTEET COmcern

N Groing carrcerT 2% 19 i, 4
Siepl L

GO CONCErN 15 31 GE.a
Cherall Percentoge 64,6

Dari tabel di atas dapat didesknipsikan babwa menurut prediksi blok 0, variabel opini audit
modifikast gosrg ecencern yang perusahaan termasuk kategon won-gomg corcern diprediks
adalah termasuk kategon mon-going concern sebesar O observasi perusahaan akan tetam
daprediksi masuk ke dalam kategon going concern sebesar 48 observast, sedangkan observas
sesungeubnya berdasarkan blok [ menunjukkan babwa variabel opint audit modifikasi going
concern vang perusahaan termasuk kategon mon-going concern diprediksi adalah termasuk
kategori non-goiig concern sebesar 29 observasi perusahaan. Jadi ketepatan model ini adalah
2945 atan 60),4%.

Dan menurut prediks: blok 0, variabel opim going concern yang perusahann termasuk
kategon going concern diprediksi sehesar 48 observas: vang termasuk kategon going concern,
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sedangkan observast sesungepuhnya berdasarkan blok | menunjukkan bahwa variabel opins
going concern yang perusahasn termasuk kategori going comcern sebesar 331 observasi
perusahaan. Jadi ketepatan model iy adalah 33/48 atau 68.8%. Jadi berdasarkan data overall
percemtage jumlah ketepatan model vang didapat di dalam penehiian mi adalah sebesar
(334299 = 64,6% yang berarti bahwa kemampuan model dalam memprediks: opim audit
modifikasi goine concern adalah 64,6%, selebihnyva dipengaruhi oleh faktor-faktor lamnya.

Amnalisis Regresi Logistik

Model regresi logistik dapat dibentuk dengan melihat pada nilai estimasi parameter dalam
Variables fnrle Equetion,

Table®
Hasil Pemgujian Muithmriate
Variabel B ExpiB) Woald Sig. Keputusan
(one tail)

DISTR 3,571 008 3012 LR H1;direrima
SIZE D020 0.980 (1,360 0274 H iz ditakak
TEN 030 0970 (053 (10 Hisdualak
EEP -1 305 .270 4,852 LIS H i dirabak

Constant 1.0 2.743 1433 01

Model regresi vang terbentuk berdasarkan nitai estimasi parameter dalam Feriables i the
Eguarionadalah sebagai benkut:

In— EE -=1,009—3,5TIDISTR—0,020SIZE —0,030TEN ~ 1, 309REP

Dar1 persamaan regrest logistik ditabel 9 atas, maka dapat dijelaskan sebagai berthut:

1.  Hasil pengujian menunjukkan variabel firarcial distress (DISTR) memaliks nila koefizien
regrest sebesar -3,57 1 (bertanda neganf) dengan nalas tingkat sigmfikansi 0,024 Nilai in
lebih kecil dars milas stgmafikansi uj sebesar 0,05 sehingga menolak Ho vang menyatakan
bahwa firnaricial disiress (DISTR ) tidak berpengaruh pada opuu audit going corcern dan
dengan tingkat kepercayaan 93% (persen) dapat disimpulkan balwa variabel Finemneial
Distrexs (IMSTE ) berpengaruh positif pada opini audie modifikasi going concern,

2. Hasil pengujian menunjukkan vanabel ukuran perusabaan (31ZE ) memahki nilai koefisien
regresi sebesar -0,020 (bertanda negatif) dengan nilas tingkat signifikansi 0,274, Nilai im
lebih besar dari nilai signifikansi wpi sebesar 003 sehingga gagal menolak He: vang
menyatakan balwa ukuran perusahaoen | SIZE) berpengaruh pada opuu audit going concern
dan dengan tingkat kepercayaan 95% (persen) dapat disimpulkan bahwa variabel ukuran
perusahaan{ SIZE  tidak berpengaruh pada opini audit modifikasi gotng concern.

3. Hasil pengujian menunjukkan varabel audir tennre {TEN ) memiliki nilai koefisien regresi
sebesar -0,030 (bertanda pegatif) dengan mla tngkat signifikansi 0,410, Nilai uu lebil
besar dart nilm signifikans: uji sebesar 0,05 sehingga gagal menalak He, vang menyatakan
bahwa varabel audit renre ( TEN) tidak berpengaruh negatif terhadap pemberian opin
audit modifikasi going concern dan dengan tingkat kepercayaan 95% (persen) dapat
disimpulkan bahwa variabel dudir rerire (TEN) tidak berpengaruh negatif terhadap
pemberian opin: audit modifikas: gowg concern
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4. Hasil pengupan menunjukkan variabel reputasi auditor (REP) memiliki milai koefisien
regrest sebesar -1,309 {bertanda positif) dengan nilai tingkat signifikansi 0,014, Nilai im
lebih kecil dar nilan sigrutikanse uj sebesar 0,05 karena arah koefisien negative berlawanan
dengan hipotesis sehingga gagal menolak Hes yvang menyatakon bahwa variabel reputas:
auditor tidak berpengaruh positifterhadap pemberian opini audit medifikasi gotre concern
dan dengan ringkat Kepercayaan 95% ( persen ) dapart disimpitlkan bahwa variabel Reprrar
Auvditer (REP) tidak berpengaruh positif rerhadap pemberian opini audit modifikasi goimg
CORCEr

Hasil Pengujian Hipotesis

Pengujian Farsial (Uji Wald)

Pengupian i dilakukan dengan cara membandingkan antara nngkar signmifikansi (5ig)
dengan tingkat kesalahan () = 3%. Berdasarkan tabel 4.9 di atas dapat dunpretasikan sebagai
berikut:

1.  Pengujian Hipotesis Pertama (H1y

Hipotesis pertama menvatakan baliwa financial dismess (DISTR) berpengaruh terthadap
keputusan pemberian opini auditmodifikasi godng concern. Hasil pengujian menunjukan bahwa
Jika pengujian dilakokan secara parsial (un mdrvidu ), koefisien regresi logistk unfuk variabel
finacial disrressadalah sebesar -3.571, artinva jika firariciad dffsfress vang diukur dengan nilai
Z=8core meningkat dan variable lain diangzap konstan, maka perusahaan cenderung tidak
menerima opini audit modifikasi going concers. Variabel financial distress memuliki nilat wald
sebesar 3,912 dengan p-valwe 0,024 < alpia 0,05 Hasil menunjukkan sigmfikan maka Ho
divolak(HI diterima) yang berarti ffrarcial disiress berpengaruh negative terhadap opini audit
modifikasi going concer.

2.  Pengujian Hipotesis Kedua{H1z

Hipotesis kedua menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpenganih negatit terhadap opini
audit modifikasi gowig concern. Hastl pengujian menunjukan bahwa jika pengujian dilakukan
secara parsial (uj1 individu). Koefisien regrest logistik untuk variabel ukuran perusahaan sebesar
0,020 denpan nilai ods ratie sebesar 0.980. Vanabel ukoran perusahaan memilika nilal weld
sebesar 0,360 dengan p-valte 0.274 = alpha 0,05, Hasil memmpukkan sigmfikan maka Ho2
datolak vang berarti ukuran perusahan tidak berpengaruh parsial terhadap opini audit modifikas
Eoing conceril.

3. Pengujian Hipotesis Ketiga (H1s

Berdasarkan Table 4.18 diatas. dapat diketabui babiwa jika pengujian dilakukan secara
parsial (w1 individu ). Koefisien regresi logistik untuk variabel auelit resnire sebesar -0.030 dengan
nilan odls ravie sehesar 0,970, Vanabel audlr renvere memiliks nila: wald sebesar (0,053 dengan p-
valme 0,410 = qlpha (L03, Hasil menenjukkan tdak signifikan maka Hos diterima vang berarm
awdit tevmre aau masa penugasan audit antara auditor dengan Klien ndak berpengaruh secara
parsial terhadap opini andit modifikast geing concern yang diberikan oleh auditor.

4.  Pengujian Hipotesis Keempat{H14
Berdaszarkan Table 4.18 diatas, dapat diketahui bahwa jika pengujinn dilakukan secara
parsial (w1 individu), Koefisien regresi fogiseic untuk variabel reputasi anditor sebesar - 1,309
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dengan nilai ods ratio sebesar 0,270, Variabel reputast anditer menuliki nila werld sebesar 4 852
dengan p=valne 0,014 < alpha (0,05, Hasil menunjukkan signifikan maka Hod ditolak vang berarti
reputasi auditor berpengaruh secara parsial tethadap opini audit moedifikasi goineg concern,

Crmnits Tests of Model! Coeffictents ( Fengujian Simultan)

Iika pengupan Onwitbus of Model Coeffictents menunjukkan hasil vang sigmifikan, maka
secara keselumihan variabel independen dalam model dapat berpengaruh terhadap vanahel
dependen.

Dasar pengambilan Kepumnisan berdasarkan mila probabilicas ;

= Jika p-value =0 0,05, maka Hoditerima

- Jikap-'l'ﬂ.?.l.reﬁ o 0,05, maka Hoditolak

Hasil Ormnitus tests of Model Coefficients (penguiian simultan ) dimanjukkan pada tabel berikut ;
Talbel 10
Pengujian Simultan Aodel

Chi-Square il Sig

STEP] Srep 19,041 4 0001
Black 15,041 4 ool
Made! 19,041 4 0,001

(Sumiber : dera diolalidengan SPSS)

Ho : Fiewmieiend elestrevs, nburan perusahaan, auwdir fereve dan reputasi auditor secara bersama-
sama fidak mempengamahi opini audit modifikas) going concern,

Hz : Financial distress, ukuran perusahaan, andir rennre dan repuiast auditor secara bersama-
sama mempenganihn opin audit moditikas going concern

Berdasarkan tabel 10 hasil Owmibis Tests of Model Coefficierts diketalnn mlar efy-
sauare sebesar 19,041 dengan tingkat signifikans: sebesar 0,001 < 0,05, Maka Ho duolak vang
berart financial distresy, ukuran perusaliaan, audit rermire dan reputasi auditor secara bersama-
sama mempengariu opini audit modifikas, gotng concern,

Pengaruh Financial Disiress terhadap Opini Audit Modifikasi Going Concern

Financial distress dalam penelitian ini dokur dengan model Alman’s Z-Seore (1968 ).
Semakin besar nilai Z-Score vang dibasilkan maka semakm kecil kondisi fimancial distress yang
dalamu pernsahasn. Kondisi financial distress pada perusabasn merupakan kondis: dimana
perusahaan menulikl kecenderungan tinggl unfuk bangkrut pada periode mendatang. Kondis
tersebut tergambar dan ketidakmampuan perusahaan atan tidak tersedianya suatu dana untuk
membeayar kewajiban yang telah jatuh tempo. Jika perusahasn mengalami firserciol disreess,
maka hal tersebut dapat mempengaruhbi Eredibilitas perusahaan dan dianggap sebagai suatu

sinval baliwa perusahaan sedang mengalami masalah vang dapat mengganggu kelangsungan
hdupnya.
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Dalam katanpya dengan teonn keagenan, privcipal mempekenakan agen untuk
melsksanakan tugas termasuk pengambilan keputizan ekonomi. dalam lingkungan vang tidak
pastl seperti perusahaan dalam kondisi financial disoress. Agen sebagal seorang manajer akan
mengaminl Kepunisan untuk melakukan berbaga strateg guna mempertabhankan kelangsungan
usaha perusahaan. Di sist lain agen meropakan pthak vang dibenkan kewenangan oleh prinecipal
berkewajiban mempertang gungjawabkan apa vang telah diamanabkan kepadanya.

Auditor independen melabukan pengawasan karena manajer berkeinginan untuk
menyajikan laporan keuangan agar tampak lebih baik dan kondisi senvatanya. Auditor
berkewajiban untuk mengevaluasi resiko bisnis klien. Perusahsan vang mengalami firicvicral
distress memiliki resiko bisnis yang  lebih  besar. Oleh kKarena i, auditor  akan
mempertimbangkan rencana dan tindakan steatepk vang dilakukan manajemen, khususnyva
rencana manajemen yang terlalu optumis dalam mempersiaphkan laporan kenangannya. Pengguna
laporan keuangan akan mengambil keputusan ekonomi atas dasar laporan keuangan yvang telah
diandit. Oleh karena itw, opim tentang kemampuan perusabaan untuk melanjutkan usahanva
merupaken informas: penting bag: pengguna laporan kevangan. Opun audit modifikasi going
concery, yang secara jelas menyebutkan adanya keraguan auditor akan kemampuan pernsahzan
untuk melanjutkan usahanva merupakan signal bahwa perasahaan sedang menghadapl masalah
gafug concer, sepertimasalah keaulitan kevangan,

Hasil peéngujian hupotesis menumukan babhwa fimanciol disiress berpengamb térhadap
opim audit modifikas: going concern. Semakin tinggi milan Z-Score vang dibasilkan maka
mengindikasikan semakin sehai kondisi kevangan perusahsan, Hubungan negaif antara
[ivictinednl distress dan opini audit modifikasi gofig concers vang dihasilkan dan hasil olahan data
menggambarkan bahwa semakin buruknys kondisi keuangan perusahaan maka semakin besar
kemungkinan auditor untmk membertkan opini audit modifikasi goftng coneern

Haszil tersebut disebabkan kerena dalam memberikan opim audit, menurut standar audit
vang berlaku suditor hams memperfiinibangkan dan bertanggung jawab unmik mengevaluas:
kelangsungan usaha klien Pada saat perusahasn mengalanu kesulitan kevangan, auditor
biasanva cenderung untuk memberikan opui audit moditikasi geing concern. Hal i disebabkan
karena semakin sulitnya keuangan perusahaan dalam melunasi kewajiban-kewapbannya akan
menyebabkan kesangsian auditor terhadap kelangsungan usaha perusahaan. Hasil hipotesis
mendukung hasil penelitian Gallizo et al. (2016) vang menenwkan balwa financial distress,
mempunyal pengarnh negatif terhadzp opimi audit modifikasi going concern dan menolak hasil
penelitian Tagesson et al. (2015) vang mengungkapkan terdapat pengamuh positif fiuaneial
efistress terhadap opini audit gofng corcern.

Pengaruh Ukoran Perusahaan terhadap Opini Audit Modifikasi Going Concern

Ukuran perusahaan dalam penelitian i dinkur berdasarkan total aset perusahaan. Semalkan
besar total aset yang dimilik suat perusahan maka semakin besar pula ukuran perusahaan
tersebut. Milai total aset menpzambarkan sumber daya perusahaan vang dizunakan untuk
aktivitas operasional perusahaan. Dengan adrnya total aset vang besar, perusahaan lebih
fMeksibel dalam mengelola aktivitas operasional maupun kevangan sehingga lebih mampu unmk
mempertahankan kelangsungan nsahanva dengan baik.
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Berdasarkan pada teori keagenan, dalam suatu organisasi dapat muncul konflik keagenan
antara proieiple danagen akibat adanva asimetri informasi vang tenadi, Asimetri informas: milah
yang dapat mendorong terjadi praktik manajemen laba. Perusahaan besar cenderung akan
memeriukan dana vang lebih besar dibandingkan dengan perusahaan vang lebah kecil. Tambaban
dana tersebut bisa diperoleh dan peneribitan saham baru atau penambahan uiang. Motivas: unmk
mendapatkan dana tersebut akan mendorong pilbak manmajemen untok melabukan prakuk
manajemen laba, sehingga dengan pelaporan laba yang tingzl maka calon mvestor maupun
kreditur akan tertarik untuk menanamkan dananva

Auditor memiliki kewajiban untuk mendeteksi adenya manajemen laba yang dilakukan
oleh manajemen dimana manaemen memad: terlalu optmis dalam mealaporkan performa
kenangan perusahaan dalamn laporan keuangan sehingga laporan kevangan mengads tidak wagar,
Aunditor perlu melakukan pertunbangan untuk memberikan sival kepada pengguna laporan
keuangan dengan membenkan opini audit opini audit moditikasi going concern jika pernsahaan
tersebut ternyata memiliki indikasi dimana ternyata perusahaan memiliki isu kelangsungan
usaha.

Hasil pengujian hipotesis menunjukan bahwa ukuran perusshaan tidak berpengamh
terhadap penerimaan opini audit modifikas: going coneern, Hasil menunjukkan tdak signifikan
maka He: diterima vang berarti wkuran pemisahaan tidak berpengaruh terhadap opima aundit
modifikasi going concern.

Hasil hipotesis fersebut mengindikasikan bahwa KAP dalam menilai keberlangsungan
usaha dan memberikan opini andit suatu parusahaan trdak terpengarub pada besar atau keciloyva
ukuran perusahaan Penelitian ini memberikan bukti empiris bahwa perusahaan kecil pun
memtlikr kenmungkinan uvntuk menerima opim audit modifikasi going concern. Hal in
dizebabkan karena suditor jugs mempertimbangkan potensi perusahaan dalam mempertahankan
kelangsungan usahanva. Potensi tersebut antara lam potensi perusahaan dalam memperoleh laba
padatahun berikutnya. Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian terdahulu vang dilakukan
oleh Tagesson et al. (2015), Junaidi et al. (2010} dan Knechel et al. (2007), namun bertolak
belakang dengan hasil penelitian Gallizo etal. (2016).

Pengaruh A wdir Tennre terhadap Opini Modifikoasi A udif Going Concern

Audit tenre dalam penelitian 1o doukur dengan menglutung jumlab tabun dimana KAP
vang sama telah melakukan penkatan dengan audiiee. Audit tenure dikaitkan dengan adanya
hubungan antara anditor dengan klien dalam jangka waktu vang lama dikhawatirkan akan
mempengamnhi independensi auditor didalam melakukan proses audit.

Dalam Kaitannya dengan teor Keagenan, pergantian masa kKerja (termrel anditor telah diatar
dalam peraturan vang berlakn. Hal imt dimaksudkan agar independensi seorang auditor dapat
lebih terlindung dengan adanya batasan hubungan antara anditor dan andires. Auditor dstatut
untuk menuliki independensi untuk mencegah terjadinya asimestn informasi yaitu salah satunya
adalah manajemen laba vang dilakukan manajemen sebagal agen.

Padn teori keagenan dijelaskan bahwa dapat tegadi situasi dimana sgen dapat memiliki
lebih banvak infomasi sehingga menimbulkan kondisi asimetn informasi. Hal ini terjadi dalam
prakik manajemen laba vang dilakukan agen. Semakin lama auditor memilik hubungan
kerjasama dengan agen dikhawatirkan akan mengurang: independens: auditor sehingga auditor
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akan cenderung berpihak kepada agen dan tidak dapat mendeteks: adanya 1su kelangsungan
usaha persahaan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel audir renure tidak signifikan maka Hos
diterima vang berami andit ferere idak berpengaruh terhadap opim audit moditikas: going
cancern, Hasil pengupian tersebut im mengindikasikan bahwa lamanva penkatan auditor tidak
mempengambhi ndependenst auditor dalam menjalin hubungan dengan klien atau proses
auditnya. Hal i disebabkan karena menurut standar andst yang berlaku. auditor dituntut untuk
selaln menjaga independensi dalam proses anditnva ataupun berlmbungan dengan klien dan
mengedepankan prinsip professtonal sceprisn terlepas dan lamanva hubungan dengan klien.
Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan hasil penelitian Junadi er of. (2010) dan Monroe er af
{2013) menemukan bahwa terdapat pengarub negatif’ antara amdir terere dan opini audit
modifikast goimg concern.

Hasil penelitian mi juga menunjukan bahwa sesual dengan peraturan mengenai perikatan
anditor dengan khen diterbitkan dalam Peraturan Pemenntah No 20 tahun ( 201 5 ) tentang Praktik
Alunatan Publik yang menyatakan balwa pemberian jasa andit terhadap suam entitas oleh
seorang Akuntan Publik dibatasi paling lama vaitu lima tabun buku berfurut-turut sehingga
semua KA P harms mematuhi peraturan tersebut.

Fengaruh Keputasi Auditor terhadap Opini Modiftkasi Audit Gaoing Concern.

Reputasi auditor dalam penelitian ini diproksikan dengan mengklasifikasikan KAP dengan
kategor the big fowr accounting firm dan yang bukan termasuk dalam kategor: the big four
decoriting firnn, Reputasi KAP pada umumnya digunakan sebagai proksi untuk menunjukan
kualitas audit.

[ralam kastannys dengan teor keagenan, anditor ekstemal memipakan pihak vang dianggap
mampu menjembatani kepentingan pihak principal dan agen dalam mengelola keuangan
perusahaan. Auditor akan mengesahkan laporan kevangan yang disiapkan oleh agen terhadap
principal dengan memberikan opini audit vang vang ndependen atas kehandalan dan kewajasan
laporan kenangan tersebut.

Auditor dengan kualitas audit yang baitk akan memilikl kemampuan yang baik dalam
mendeteksi adanya indikasi dimana perusahaan memiliki indikasi dimana perusahaan tidak
dapat melanjutkan kelangsungan usabhanya. Auditor dengan reputasi vang lebih baik nasanya
memitlik keahlian vang lebih baik untuk membenkan kualitas audit vang lebih batk sehingga
auditor dengan reputasi vang lebih baik dapat lebih tanggap dalam mendeteksi isu kelangsungan
usaha perusahaan.

Hasil pengolahan data menunjukkan variabel reputasi auditor ridak berpengaruh positf
terhadap opint andit gomng concern vang berarti aucht herkualitas baik tidak menjanun akan
menerbikan opun audit gong concern yang berar reputas: auditor berpengaruh terhadap opin
audit modifikasi gofng concern. Variabel tersebut memiliki koefisien berfanda negatif vang
membukiikan bahwa semakin bereputasi sebuah KAFP maka KAFP terzebut akan bersikap lebth
berhati-hati ketika memberikan opini audit modifikasi godrg concern terhadap perusahaan-
perusahaan vang di audit hal ini dilakukan unrok menjaga reputasi dan citra KAP. Hasil penelitian
i mendukung penelitian vang dilakukan oleh Nasser et al, (2006) mengungkapkan terdapat
pengarnhnegatifantara reputas: audstor dengan pemberian opini audit modifikasi going concern,

i43



Jurnal Magister Akuntans: Trisakt: Vol 6 No. 2 September 2019

dan berbeda denpan hasil penelitian yang dilakukan oleh Tagesson et al. (2015), Junaidi et al.
{2010y menunjukan hubungan yang positif

SIMPULAN, KETERBATASANDAN SARAN

Simpulan
Hasil pengujian hipotesis menunjukan bahwa finarcial distress dan reputasi auditor

berpengarub techadap opint audit modifikasi going concern, sementara ukuran perusahaan dan
ericliv rernre tdak berpengarnh terhadap opun audit modifikasi going concern. Pepeliti dapat
menarik kestmpulan sebagar berikut:
1.  Finaneial distress berpengaruh positif terhadap opimi audit modifikasi going concern,
Hubungan negatif antara finarcial distress dan opini audit modifikasi going concerr vang
dihasilkan dari hasil olahan data menggambarkan babwa  semakin burnknya kondisi
kevangan perusahaan maka semakin bezar kemungkinan auditor untuk memberikan oping
audit modifikasi goirg corcers. Hasil penelitian inn mendukung hasil penelitian-penclitian
terdalmlu vang dilakukan oleh Tagesson er ol (2015) vang mengungkapkan terdapat
pengaruh positif finemein! distress terhadap opini audit godng concern, dan berbeda dengan
penelitian Gallizo er af, (2016) vang menemukan bahwa financial disfress, mempunvain
penganth negatif terhadap opiniaudit gofig concern.

L'kuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap opimi audit modifikasi going concern,

Hasil hipotesis tersebut mengindikasikan babhwa EAP dalam menilai keberlangsungan

usaha dan memberikan opim mudit suatu perusahaan tidak terpengaruh terhadap ukuran

perusahaan tersebut. Penelitian ini memberikan bukti empiris bahwa perusahaan kecil pun
memibk: kemungkman opiu audit modifikasi going corcern. Hasil penelitian 1m

mendukung hasil penelitian terdahul vang dilakukan oleh Tagesson et al. {2015), Junaid;
et al. (2010) dan Knechel et al. { 2007). namun bertolak belakang dengan hasil penelitian

Gallizoetal {2016).

3. Awdit tennre aton masa penugasan aundit antara auditor dengan klien ndak berpengaruh
terhadap opio audit modifikasi going concern yang diberikan oleb auditor, Hasil pengujian
tersebut ini mengindikasikan balwwa auditor tidak menjadi lebih tidak independen ketika
anditor memalin bubungan perikatan vang lama dengan Klhien, Hasil penelitian im tidak
sestal dengan hasil penelitian Jugaidi ef af (2010) dan Monroe ef o/, (2013) menemukan
bahwa terdapat pengarul neganf antara audit fenre dan opim andit modifikasi going
CEICETRL

4.  Reputasi auditor berpengamh negatif terhadap opini audit modifikasi gowig corceri, Hasil
pengujian fersebut mengindikasikan bawa semakin bailk reputasi auditor maka akan
semakin Kecil kemungKinan bagi auditor rersebur uniuk mendeteksi kemungKinan bahwa
perusahaan fidak dapat melanjutkan kelangsungan usahanya. Hasil peneliian in
mendukung penelitian vang dilakukan oleh Nasser ef af. (2006) mengungkapkan terdapat
penganih negatif antara reputasi auditor dengan pembenan opimi audit godng concers, dan
berbeda dengan hasil penelitian vang dilakukan oleh Tagesson er af (201 5), Junaidi e o/,
i 201 0y memunjukan hubungan vang positif.

Implikasi manajerial dar penelitian ini adalah membernkan masukan kepada investor untuk
membuat keputusan investasi vang terbaik dengan menggunakan opini auditor terhadap laporan
keuangan sebagal acunan untuk memprediks: kelangsungan bisnis perusahaan. Manajemen
dituntut untuk dapat menerbitkan laporan kevangan vang accountable dan transparan vang
mencerminkan kmenakeuangan perusahaan vang sesungguhnya.

o ]
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Auditor ditharapkar dapat mempertabhankan independensinya dalam memberikan penilaian
keputusan opina audit vang sesua dan mengacu pada kelangsungan hidup perusahaan diinasa
vang akan datang. Auditor diharapkan dapat memberikan informasi kepada laporan kenangan
dan mampu mengidentifikas indikasi-indikas: kegagalan perusahaan dalam mempertahankan
kelangsungan vsehanya.

Bagipembuat kebijakan penalitian ini diharapkan:
l. Dapat memberi masukan dalam menyusun standar atau pedoman bagi auditor dalam
menerbitkan opim audit modifikasi going concern.
2. Sehagal informasi tambahan untuk memberikan aferr bagi masyarakat bahwa perusahsan
dalam status opini audit modifikasi going concery sehingga memadi perhatian khusus dalam
keputusan berimvestasi.

Keterbatasan

Penelitian 1m1 menggunakan kriteria sampel vaitu perusahaan-perusahaan vang mengalams
rugi bersih minimal dua periode laporan kevangan saat pengamatan sehingga menghasilkan
sampel vang relanf sedikit selungga hasil kesimpulan yang dihasilkan kurang dapat
digenerabisasikan untuk sampel vang lebih besar.

Saran Untuk Penelitian Selanjutnya

Dalam penelitian benkutnya penelit dapat menelit perusahaan-perusahaan dalam sekior
mdustn selaim manufaktue. Hal tn untuk menentukan seberapa lwas financial disress, ukuran
perusahaan, aodit termre dan veputasi auditor dalam mempengarba opini audit modifikasi going
concern pada perusahaan-perusahaan non manufakur,
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